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Pendapatan Banyaknya kemudahan dan fungsi dari target yang

menjadi sasaran usaha dengan tip berusaha untuk
sukses, mendorong masyarakat atau pengusaha,
untuk memaanfaatkan segala kemampuan yang
dimiliki. Pengabdian masyarakat ini difokuskan
pada pengusaha UMKM di daerah objek wisata
Danau Singkarak, nantinya UMKM sebagai peserta
PKM dan seluruh  masyarakat Singkarak
diharapkan akan lebih memahami pentingnya trik
berbisnis agar sukses untuk meningkatkan daya
saing usaha.

PENDAHULUAN

Usaha merupakan kegiatan masyarakat dalam usaha memperoleh pendapatan, yang
dilakukan dalam bentuk jasa, dagang maupun produksi. Dilihat dari perkembangannya,
usaha dapat dilihat sebagai usaha kecil, menengah maupun usaha besar. Di Indonesia, usaha
yang banyak berkembang dan menjadi sentra perekonomian masyarakat secara umum
adalah usaha dalam mikro kecil dan menengah atau dikenal dengan UMKM. Perkembangan
UKM dalam berbagai riset menjadi perhatian pemerintah karena dapat memeratakan
perekonomian masyarakat (Nasyi'ah & Safitri, 2021). Provinsi Sumatera Barat memiliki
kurang lebih 580 ribu unit UMKM atau 89 persen perekonomian masyarakat di Sumatera
Barat yang digerakkan oleh UMKM (Nurlaila et al., 2022).

Singkarak adalah salah satu nagari di kecamatan X Koto Singkarak pada Kabupaten
Solok, Sumatra Barat. Nagari Singkarak memiliki luas wilayah 1200 ha yang secara geografis
terletak pada posisi 0942°05” LS dan 100243’40” LB. Batas wilayah Desa Singkarak yaitu
sebelah utara dengan Desa Malalo, sebelah selatan dengan Desa Aripan, sebelah barat dengan
Desa Sumani dan Koto Sani serta sebelah timur dengan Desa Tikalak. Suhu yang terdapat di
Desa Singkarak yaitu 30 °C dengan curah hujan bulanan rata-rata 173,72 mm/bulan.
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Nagari Singkarak merupakan bagian dari Kabupaten Solok yang sangat berpotensi
untuk pengembangan usaha, karena lokasi nya sangat strategis dengan pemandangan danau
singkarak dan objek wisata yang banyak dikunjungi wisatawan sekitar Kab/Kota Solok. Di
daerah Singkarak sudah banyak UMKM yang membuka usaha makanan, minuman dan lain
sebagainya, namun memiliki banyak keterbatasan pengetahuan bisnis dan manajemen
(Suyadi et al., 2018, ) tidak saja lemah dalam jumlah modal (Hanim & Noorman, 2018) tetapi
juga belum mampu melakukaan pengelolaan manajemen (Riskarini et al., 2020),belum
mampu menyusun perencanaan harga dalam penetuan harga bersaing (Sitorus, 2019), juga
lemah dalam: pengetahuan, keterampilan, teknologi yang digunakan (Heryana et al., 2023).
Pendek kata, UMKM pada umumnya memiliki kelemahan dalam aksesnya terhadap:
permodalan, informasi pasar, teknologi (hasil penelitian), pengembangan SDM (pendidikan
dan pelatihan), serta lemahnya dukungan.

Pada tahun 2022 pertumbuhan ekonomi Kabupaten Solok mulai meningkat terutama
sektor UMKM, perdagangan, industri dan pengolahan sebagai sektor unggulan.
Terakselerasinya ekonomi Kabupaten Solok merupakan cerminan bahwa pada sektor usaha
kembali bergairah dan menunjukkan pemulihan seiring dengan bertambahnya jumlah
pengunjung objek wisata di Nagari Singkarak. Meningkatnya jumlah pengunjung objek
wisata tersebut tidak sebanding dengan peningkatan pertumbuhan bisnis.
Ketidakseimbangan tersebut menyebabkan permasalahan yang yang harus segera dibenahi
dan dicari solusinya. Hal ini tentu akan berbengaruh terhadap kesejahteraan ekonomi dan
keluarga.

Berdasarkan pengamatan kami team dilapangan juga masih banyak yang telah
memiliki usaha namun kurang mau bergerak salah satu penyebabnya takut akan resiko yang
akan terjadi dan melek pada fenomena di pasar dan masyarakat. Kemauan pelaku UMKM
untuk belajar dan terus untuk melakukan evaluasi membuat kurang berkembangnya usaha
pelaku usaha dan tidak diminati oleh masyarakat. Kegiatn PKM bertujuan agar dapat
memberikan motivasi kepada peserta PKM dalam meningkatkan motivasi dan kreativitas
usahanya yang berdampak pada peningkatan pendapatan.

METODE

Metode pelaksanaan PKM Pengabdian yang di lakukan oleh Dosen Prodi Manajemen
dan Akuntansi secara tatap muka langsung ke lapangan, mengunjungi masyarakat di Nagari
Singkarak Kab Solok sekaligus dalam rangka pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata (KKN)
Universitas Mahaputra Muhammad Yamin. Berikut beberapa tahapan yaitu : 1. Tahap
Pendahuluan Dalam tahap ini kita mempersiapkan dengan cara menyurati pimpinan Nagari
(Wali nagari Singkarak). 2. Tahap Persiapan, Pada tahap persiapan yang dilakukan adalah
menganalisa masalah agar nanti PKM yang dilakukan tepat pada sasaran. Pada tahap ini
mengidentifikasi masalah dan mencari upaya untuk membantu mengatasi masalah yang
muncul. 3. Tahap Pelaksanaan Tahap pelaksanaan terbagi menjadi beberapa sesi yaitu
pembukaan, penyampaian teori dan sosialisasi tentang topik PKM.

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini ditutup dengan laporan hasil 4. Tahap
Evaluasi Selanjutnya sebagai tahap terakhir adalah evaluasi. Peserta dalam kegiatan ini
adalah masyarakat Nagari Singkarak khususnya memiliki usaha kecil dan menengah. Adapun
metode pendekatan yang di lakukan dalam upaya kegiatan PKM ini adalah : metode ceramah,
diskusi, dan presentasi oleh peserta. Langkah-langkah kegiatan pengabdian ini adalah
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sebagai berikut: 1. Langkah 1 Metode Ceramah Peserta diberi motivasi agar memiliki spirit
dan berbisnis yang tinggi dan melekat dengan cara mengubah paradigma berfikir peserta
terkait dengan kegiatan berwirausaha. 2. Langkah 2 (Metode Ceramah dan Diskusi): Peserta
diberikan kasus pemecahan dan konsep pengeloalan usaha dengan tujuan untuk
meningkatkan pengetahuan kewirausahaan mereka. 3. Langkah 3 (Penyimpulan): Peserta
sosialisasi diberikan kesempatan untuk menyimpulkan dan dapat membuat perubahan baru
dan menerapkan, apa yang menjadi topic pengabdian tersebut.

HASIL

Seiring berkembangnya usaha kecil dan menengah saat ini, tantangan dan persaingan
semakin tajam dalam merebut pangsa pasar, pelaku bisnis dituntut untuk dapat
memberdayakan sumber daya yang dimiliki secara efektif dan efisien agar suatu usaha bisa
mempunyai keunggulan bersaing. Serta diharapkan dapat menyusun suatu strategi. Dalam
PKM dilakukan sosialisasi dengan menghadirkan UMKM , pemuda, wali nagari serta
perangkat nagari

Gambar 1. Pemberian Materi
Mengembangkan UMKM membutuhkan Langkah-langkah dan strategi yang tepat,
karena banyak UMKM yang berdiri namun usahanya tidak berkembang, mengalami kerugian
dan bahkan berakhir dengan ditutupnya usaha tersebut. Ada beberapa strategi yang bisa
membantu pengembangan UMKM sehingga dapat berpotensi lebih baik dimasa yang akan
datang, yaitu:
1. Survey dan Observasi Tempat.
Salah satu cara untuk mengembangkan usaha adalah dengan membuka cabang usaha di
tempat-tempat yang berpotensi terjadi penjualan yang tinggi. Lakukan survey dan
observasi lokasi yang dituju, apakah tempat itu membutuhkan produk yang kita jual,
sehingga pertimbangan tempat adalah tempat yang tepat untuk membuka usaha anda
2. Mengikuti beberapa acara pameran dan festival
Melalui pameran maka produk akan dikenalkan kepada masyarakat lebih luas. Pameran
dan festival merupakan pemasaran yang cukup terjangkau dan mendapatkan lebih
banyak manfaat, namun pilihlah pameran yang cocok dengan produk kita. Contohnya
dengan mempunyai usaha kuliner maka perlu mengikuti pameran tentang makanan
tradisional
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3. Membangun relasi antar ssesama pengusaha
Menjalankan usaha bukan Cuma sekadar berdagang sendirian, tetapi juga menambah
relasi yang lebih banyak. Semakin banyak relasi semakin membuka peluang untuk
memperluas wilayah bisnis

4. Meningkatkan mutu pelayanan
Menerima kritik dan saran dari orang lain merupakan bentuk usaha dalam meningkatkan
mutu pelayanan karena kita akan mengetahui apa yang menjadi kekurangan kita untuk
dapat diperbaiki menjadi lebih baik

5. Mengikuti perkembangan teknologi dalam bisnis
Saat ini teknologi merupakan aspek yang dapat mendukung usaha kita. Melalui teknologi
dapat membantu dalam berbagai hal seperti administrasi, transaksi keuangan,
komunikasi dan penjualan.

6. Gunakan media social untuk memasarkan produk anda
Salah satu cara yang efektif dalam meningkatkan penjualan adalah melakukan
pemasaran (marketing). Dengan menggunakan ponsel semua dapat menemukan
informasi melalui internet. Pemasaran melalui digital pada saat ini perlu dilakukan
sebagai alternatif memperkenalkan produk kepada calon pelanggan.

7. Manfaatkan beberapa e-commerce untuk menjual produk anda
Tren belanja secara online saat ini merupakan selera masyarakat dalam pemenuhan
kebutuhannya. Belanja secara online bisa dilakukan dimana dan kapan saja. Salah satu
cata berbelanja secara online adalah dengan mengakses e-commerce. E-commerce
dengan konsep marketplace menawarkan jasa bagi pemilik usaha untuk menjual secara
online dengan cara membuka toko di situs mereka seperti Lazada, Bukalapak, Shopee dan
lain sebagainya

Gambar 2. Kegiatan Diskusi

DISKUSI

Mengembangkan usaha memang tak semudah membalikkan telapak tangan. Karena
untuk melakukan itu anda perlu merogoh kocek lebih dulu. Kesuksesan usaha anda sangat
tergantung pada strategi yang anda lakukan. Jika anda menjalankan strategi yang kurang
tepat maka anda kemungkinan akan mengalami kerugian. Tetapi ketika melakukannya
dengan baik dan sesuai dengan langkah-langkah yang terukur, bisa jadi ini akan
meningkatkan pendapatan dan omzet anda.
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KESIMPULAN

Untuk mulai berwirausaha, cara yang paling efektif adalah dengan mengamati apa
yang kita lakukan sehari-hari. Salah satunya dengan mencari sesuatu yang membuat
seseorang sangat senang melakukannya, seakan tanpa ada perasaan lelah dimulainya bisnis
adalah karena keterpaksaan. Industri teknologi dan komunikasi yang mewarnai dunia saat
ini, dulu adalah kecil yang dimulai dari hal hal yang kecil dan natinya akan berakhir dengan
usaha yang besar.
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